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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman konsep matematis siswa dalam proses pembelajaran 
yang masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
terhadap pemahaman konsep matematis siswa dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat 
kemampuan akademik siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa Fase F IPA MAN 1 Padang 
Pariaman. Jenis penelitian ini adalah posstest-only control group design. Penelitian ini menggunakan metode 
one-sample kolmogorof-smirnov untuk mengetahui apakah data yang diteliti berdistribusi normal. Teknik analisa 
data dalam penelitian ini adalah Uji ANCOVA dengan berbantuan SPSS 22.0 Windows. Dari hasil perhitungan 
Uji ANCOVA didapat nilai sig = 0,000  yang artinya sig < 0,05 maka H_0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa Fase F IPA MAN 1 Padang Pariaman. Untuk tingkat kemampuan akademik siswa diperoleh sig < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan tingkat kemampuan akademik siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Tingkat Kemampuan Akademik, Pemahaman Konsep Matematis. 
 
 

Abstract. This research is motivated by the understanding of students' mathematical concepts in the learning 
process which is still low. The purpose of this study was to determine whether there is an effect of learning models 
on students' understanding of mathematical concepts and to determine whether there is an effect of students' 
academic ability level on students' understanding of mathematical concepts in Phase F IPA MAN 1 Padang 
Pariaman. This type of research is posstest-only control group design. This study uses the one-sample kolmogorof-
smirnov method to determine whether the data under study is normally distributed. The data analysis technique 
in this study is the ANCOVA Test with the help of SPSS 22.0 Windows. From the results of the ANCOVA Test 
calculation, the sig value = 0.000 is obtained which means sig <0.05 then H_0  is rejected, so it can be concluded 
that there is a significant effect of the learning model on the understanding of mathematical concepts of Phase F 
science students MAN 1 Padang Pariaman. For the level of students' academic ability, sig < 0.05 is obtained, so 
it can be concluded that the level of students' academic ability affects the understanding of students' 
mathematical concepts. 
 

Keywords: Learning Model, Academic Ability Level, Mathematical Concept Understanding. 
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PENDAHULUAN 

 
Kebijakan-kebijakan yang telah 

dibuat oleh pemerintah dengan 
berjalannya waktu telah mengalami 
perubahan, salah satunya kebijakan dalam 
bidang pendidikan diantaranya kebijakan 
kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat 
pedoman bagi pendidik untuk 
mengembangkan program pembelajaran 
bagi siswa dengan tujuan membantu 
siswa mempersiapkan diri untuk berbagai 
jenis masalah yang mungkin timbul di 
lingkungan (Ramadoni & Cesaria, 2023). 

Kehadiran Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Repuplik Indonesia Nadiem 
Makarim mencetuskan satu gagasan 
terhadap adanya perubahan kurikulum 
yaitu kurikulum merdeka belajar (Manalu, 
2022). Salah satu upaya dalam 
mengembangkan konsep merdeka belajar 
yang se ldang dirancang dalam siste lm 
pelndidikan nasional saat ini adalah 
pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. 
Pelmbellajaran belrdife lrelnsiasi melrupakan 
suatu pelmbellajaran delngan mellakukan 
pelnyelsuaian telrhadap kelbutuhan bellajar 
siswa mellalui stratelgi kelgiatan 
pelmbellajaran yang indelpe lndeln (Marlina, 
2019). Melnurut Amrilizia & Delwi  (2023), 
strate lgi difelrelnsiasi yang digunakan 
melliputi difelrelnsiasi prosels, konteln, dan 
produk selsuai delngan pelngellompokan 
gaya bellajar (visual, auditori, dan 
kinelsteltik). Kurikulum melrdelka 
melmbelrikan kellelluasaan kelpada pelndidik 
untuk melnciptakan pe lmbellajaran 
belrkualitas yang selsuai delngan kelbutuhan 
dan lingkungan bellajar siswa. 
Pelmbellajaran dalam kurikulum melrdelka 
belrtujuan untuk me lmpelrhatikan 
pelrkelmbangan dan prelstasi siswa de lngan 
cara yang melmelnuhi, telrdapat tuntutan 
se lbagai guru be lrkualitas yang mampu 
melmbelrikan pelngajaran yang 
melnyelnangkan diselluruh pe lmbellajaran 
aktif, telrutama dalam pe lmbe llajaran 
matelmatika (Delwi, 2022). 

Matelmatika melrupakan ilmu 
univelrsal yang melndasari pelrkelmbangan 

telknologi mode lrn dan melmbantu 
melngelmbangkan kelmampuan atau daya 
be lrpikir manusia (Rahmadian, 2019). 
Pe lmbellajaran matelmatika adalah prosels 
inte lraksi antara guru delngan siswa yang 
mellibatkan pola belrpikir dan me lngolah 
logika pada suatu lingkungan bellajar yang 
selngaja diciptakan olelh guru delngan 
be lrbagai meltodel agar program bellajar 
mate lmatika tumbuh dan belrkelmbang 
selcara optimal dan siswa dapat me llakukan 
kelgiatan bellajar melngajar se lcara elfelktif 
dan elfisieln (Nabillah & Abadi, 2019). Pada 
kelnyataannya matelmatika se lring diaggap 
selbagai mata pellajaran yang susah 
dimelngelrti karelna siswa melnganggap 
mate lmatika melrupakan pellajaran yang 
sulit, tidak melnarik, melmbosankan bahkan 
melnakutkan selhingga hal telrselbut 
be lrpelngaruh telrhadap pe lmahaman 
konselp matelmatis siswa (Martini, 2015). 
Pe lmahaman konselp yang dikelmbangkan 
olelh guru juga pelrlu melmbelrdayakan 
potelnsi selmua siswa baik yang 
be lrkelmampuan akadelmik tinggi, seldang, 
re lndah (Puspani, 2013). 

Siswa selbagai subjelk dalam 
pe lmbe llajaran melmiliki tingkat 
kelmampuan akadelmik yang belrbelda-
be lda. kelmampuan akadelmik siswa sangat 
be lrpelran dalam melnelntukan hasil bellajar, 
selhingga kelmampuan akadelmik harus 
dipelrhatikan dalam pelmbellajaran 
(Puspani, 2013). Kelmampuan akadelmik ini 
akan melnjadi salah satu faktor pe lnting 
yang dapat melmpelngaruhi pelmahaman 
konselp matelmatis siswa. 

Pelmahaman konselp matelmatis 
melrupakan salah satu yang melndasar 
dalam prosels pelmbe llajaran matelmatika 
dan salah satu tujuan dari matelri yang 
disampaikan olelh guru (Silalahi, 2023). 
Siswa yang tellah melmahami konselp 
de lngan baik dalam prosels pelmbellajaran 
dimungkinkan melmiliki prelstasi bellajar 
yang tinggi karelna lelbih mudah melngikuti 
pe lmbe llajaran se ldangkan siswa yang tidak 
melmahami konselp celndelrung lelbih sulit 
melngikuti pelmbellajaran (Indriani, 2022). 
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Pelmahaman konse lp melnjadi dasar 
yang sangat pelnting, karelna dalam 
melnelntukan stratelgi pelmelcahan masalah 
dipe lrlukan pe lnguasaan konselp yang 
melndasari untuk melnye llelsaikan 
pelrmasalahan dan melmbantu siswa dalam 
melnyellelsaikan masalah yang lelbih sulit 
se lrta siswa melmiliki pe lmahaman konselp 
dalam wilayah matelmatika,  melrelka akan 
mellihat hubungan antar konselp-konselp 
dan proseldur pelnyellelsaian selrta melrelka 
dapat melmbelrikan pelndapat keltika 
melnjellaskan alasan (Yusri, 2017). Seljalan 
delngan pelndapat yang dikelmukakan 
diatas, Pelmahaman konselp pe lnting dalam 
pelmbellajaran matelmatika karelna keltika 
siswa melmahami konselp mate lri yang 
diajarkan, siswa dapat me llihat hubungan 
antar konselp dan proseldur 
pelnyellelsaiannya, siswa dapat melmbelrikan 
pelndapat keltika melnjellaskan alasan  selrta 
aktif dan langsung dalam me lnye llelsaikan 
pelrmasalahan (Suryani, 2023). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi 
dipe lrolelh gambaran telrkait prosels 
pelmbellajaran yang dilaksanakan di dalam 
kellas. Prosels pelmbe llajaran celndelrung 
belrpusat pada guru (telache lr celntelreld) dan 
guru masih melnggunakan meltodel 
e lkspositori. Adapun te lrlihat dalam 
kelgiatan pelmbellajaran khususnya 
matelmatika, siswa celndelrung pasif dan 
kurang kritis dalam me lnanggapi 
pelnjellasan dari guru. Siswa hanya mampu 
melnyellelsaikan soal-soal yang mirip 
delngan contoh soal yang diajarkan olelh 
guru. Siswa tidak bisa me lnyellelsaikan 
latihan selcara mandiri, siswa celndrung 
lelbih selnang melnyalin pelkelrjaan dari 
telmannya. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada guru mata pellajaran 
matelmatika Fasel F IPA MAN 1 Padang 
Pariaman, telntang pelmahaman konselp 
matelmatis melngatakan bahwa ada 
belbelrapa faktor yang dapat 
melmpelngaruhi relndahnya kelmampuan 
pelmahaman konselp matelmatis yakni 
anggapan siswa bahwa pelmbe llajaran 

mate lmatika sangat susah, selrta kurang 
melngelsankan selhingga siswa kurang 
melmpelrhatikan matelri yang dibelrikan olelh 
guru. Hal ini diselbabkan karelna meltodel 
pe lmbe llajaran yang digunakan masih 
meltodel konvelnsional dimana dalam 
prose lsnya melnggunakan stratelgi 
e lkspositori. Siswa hanya mampu 
melnghafal konselp dan kurang mampu 
melnggunakan konselp telrselbut jika 
melnelmukan soal yang belrhubungan 
de lngan konselp matelmatika yang tellah 
dipellajari, bahkan melrelka kurang mampu 
dalam melnelntukan dan melrumuskan 
masalah selhingga melrelka melrasa 
kelsulitan dalam melmelcahkan soal 
mate lmatika (Paradina, 2019). 

Belrdasarkan hasil wawancara 
de lngan siswa di MAN 1 Padang Pariaman, 
siswa belranggapan pelmbellajaran 
mate lmatika itu sulit dan melmbosankan 
kare lna matelmatika itu melmiliki rumus 
yang banyak dan sulit untuk diingat. Sellain 
itu siswa melngatakan selring ke lbingungan 
dalam melngelrjakan soal yang dibelrikan 
olelh guru. 

Ada pelnellitian yang melngatakan 
pe lmahaman konselp melnjadi dasar yang 
sangat pe lnting dalam me llakukan 
pe lmelcahan masalah, kare lna dalam 
mellakukan stratelgi pelmelcahan masalah 
dipelrlukan pelnguasaan konselp yang 
melndasari untuk melnyellelsaikan masalah 
telrselbut (Yusri, 2017). Pelmbellajaran 
be lrbasis masalah ini diharapkan dapat 
melmbelrikan latihan dan kelmampuan 
seltiap individu untuk dapat me lnyellelsaikan 
masalah yang dihadapi. Pelmahaman 
konselp akan melmbelrikan dasar dalam 
pe lmbe lntukan pelngeltahuan baru dan 
melmbantu siswa dalam me lnyellelsaikan 
masalah yang lelbih sulit. Olelh karelna itu, 
untuk melngatasi kelsulitan siswa dalam 
melmahami konselp mate lmatika. 
Dibutuhkan modell pelmbellajaran yang 
selsuai dan elfelktif, salah satu modell 
pe lmbe llajaran untuk melningkatkan 
pe lmahaman konselp matelmatis siswa 
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adalah modell pelmbe llajaran Problelm 
Baseld Le larning (PBL) (Silalahi, 2023). 

Belrdasarkan pelrmasalahan- 
pelrmasalahan telrselbut, maka tujuan dari 
pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui 
apakah telrdapat pelngaruh modell 
pelmbellajaran telrhadap pelmahaman 
konselp matelmatis siswa dan untuk 
me lngeltahui apakah telrdapat pe lngaruh 
tingkat kelmampuan akade lmik siswa 
telrhadap pelmahaman konselp matelmatis 
siswa Fasel F IPA MAN 1 Padang Pariaman. 

 
METODE 
 

Pe lnellitian ini dilaksanakan pada 
Selmelstelr Gelnap Tahun Pellajaran 

2023/2024 dari tanggal 16 Januari 2024 
sampai tanggal 26 Januari 2024 MAN 1 
Padang Pariaman. Dalam pelnellitian ini 
telrdapat dua kellas sampell yaitu kellas 
elkspelrimeln yang bellajar melnggunakan 
mode ll Problelm Baseld Lelarning dan kellas 
kontrol yang bellajar melnggunakan modell 
pelmbellajaran konvelnsional. Delsain 
pelnellitian yang digunakan adalah 
posttelst-only control group delsign. 
Variabell belbas dalam pe lnellitian ini yaitu 
mode ll pe lmbellajaran seldangkan variabell 
telrikatnya yaitu pelmahaman konselp 
matelmatis siswa, adapun variabell kovariat 
dalam pelnellitian ini adalah tingkat 
kelmampuan akadelmik (TKA). Untuk lelbih 
me lngelnal delsain pelnellitian dapat dilihat 
pada Gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Framelwork Pelnellitian 

 
Belrikut belntuk delsain pelnellitian 

le lbih jellasnya bisa dilihat pada Tabe ll 1: 
 

Tabell 1. Delsain Pelnellitian 
Ke llas Pe lrlakuan  Postte lst 

E Lkspelrime ln X �� 
Kontrol  - �� 

 
Populasi pada pelnellitian ini adalah 

siswa Fasel F IPA MAN 1 Padang Pariaman 
yang belrjumlah 109 siswa dan telrdiri dari 
3 kellas. Sampell pada pelnellitian ini adalah 
Fase l F IPA 2 selbagai kellas elkspelrimeln dan 
Fase l F IPA 3 se lbagai ke llas kontrol. Untuk 
pelngambilan sampell pe lnellitian ini 
ditelntukan delngan telknik simple l random 
sampling, yaitu telknik pe lngambilan 
sampe ll dari anggota populasi yang 
dilakukan selcara acak tanpa 
me lmpe lrhatikan stratra yang ada dalam 
populasi itu, selhingga seltiap anggota 

populasi melmiliki pelluang yang sama 
untuk telrampil atau telrpilih (Sugiyono, 
2014). 

Instrumeln yang digunakan dalam 
pelnellitian ini adalah posttelst belrbelntuk 
elsai delngan indikator pelmahaman konse lp. 
Hal ini be lrtujuan untuk melngukur 
pelmahaman konselp matelmatika siswa 
dan dise lsuaikan delngan pokok bahasan 
se lrta indikator pelmahaman konselp. 
Instrume ln pelnellitian divalidasi olelh 1 
Orang Doseln Program Studi Pelndidikan 
Mate lmatika Univelrsitas PGRI Sumatelra 
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Barat dan 1 Orang Guru Matelmatika di 
MAN 1 Padang Pariaman. Hasil analisis 
butir soal tels, dikeltahui relliabilitas soal tels 
yang diukur delngan bantuan SPSS 
belrdasarkan Kartyas (2019), bahwa nilai 
Cronbach's Alpha > 0,6 yaitu 0,710 > 0,6 
se lhingga dapat disimpulkan bahwa 
se lluruh itelm soal yang akan pelnelliti 
gunakan selbagai instrumeln dinyatakan 
relliablel. Telknik analisis data yang 
dilakukan pada pelnellitian ini yaitu uji 
normalitas, uji homogelnitas, dan uji 
ANCOVA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Seltellah data yang dite lliti 

be lrdistribusi normal delngan varian yang 
homogeln, maka langkah sellanjutnya 
adalah delngan mellakukan uji hipotelsis. 
Hipotelsis dianalisis me lnggunakan uji 
ANCOVA de lngan belrbantuan SPSS. Data 
yang dipe lrolelh dari SPSS dapat dilihat 
pada Tabell 2. 

 
Tabe ll 2. Hasil Pelrhitungan Uji ANCOVA 

Te lsts of Be ltwe leln-Subjelcts E Lffelcts 
Delpelndelnt Variablel:   Nilai Posttelst   

Sourcel 
Type l III Sum 
of Squarels 

Df 
Melan 
Squarel 

F Sig. 
Partial ELta 
Squareld 

Correlcteld Modell 20140.317a 2 10070.158 373.380 .000 .915 
Intelrcelpt 9068.923 1 9068.923 336.256 .000 .830 
Modell_Pelmbellajar
an 

465.278 1 465.278 17.252 .000 .200 

TKA 16367.263 1 16367.263 606.863 .000 .898 
ELrror 1860.949 69 26.970    
Total 315130.368 72     
Correlcteld Total 22001.265 71     

a. R Squareld = .915 (Adjuste ld R Squareld = .913) 

 
Belrdasarkan Tabell 2 dapat dilihat 

bahwa hasil uji ANCOVA delngan 
belrbantuan SPSS dipelrolelh nilai sig.= 
0,000 < 0,05 selhingga dapat disimpulkan 
bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan 
dari modell pelmbellajaran telrhadap 
pelmahaman konselp matelmatis siswa. 
Hasil uji ANCOVA belrdasarkan tingkat 
kelmampuan akadelmik dipelrolelh nilai 
sig.= 0,000 < 0,05 selhingga dapat 
disimpulkan tingkat kelmampuan akadelmik 
siswa belrpelngaruh telrhadap pelmahaman 
konselp matelmatis siswa. 

Prosels pelmbellajaran kellas 
elksprelimeln dilakukan pada siswa Fasel F 
IPA 2 delngan jumlah 36 siswa, selsuai 
delngan langkah-langkah  modell 
pelmbellajaran PBL. Prosels pelmbellajaran 
diawali salam dan belrdoa, melngelcelk 

kelhadiran siswa, dan melnyampaikan 
tujuan pelmbellajaran selrta guru 
melnjellaskan modell pelmbellajaran PBL 
yang akan dilaksanakan agar siswa tidak 
kelbingungan saat prosels pelmbellajaran 
belrlangsung. Pellaksanaan prosels 
pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln, guru 
melmbagi siswa melnjadi 7 kellompok 
belrdasarkan karaktelristik gaya bellajar 
siswa. Kellompok yang sudah dibagi, 
sellanjutnya guru melmfasilitasi siswa untuk 
melmahami matelri selsuai gaya bellajar 
yang dimiliki yaitu kellompok visual dan 
audiotori dibelrikan meldia pelmbellajaran 
belrupa vidio, seldangkan kellompok 
kinelsteltik dibelri meldia pelmbellajaran 
belrupa powelr point. 

Kelmudian siswa melncari 
pelnyellelsaian pada lelmbaran kelrja dan 
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guru selbagai fasilitator melmbimbing, 
melngarahkan, selrta melmbantu siswa 
apabila melngalami kelsulitan dalam 
melmahami matelri dari meldia 
pelmbellajaran belrupa vidio maupun powelr 
point. Kelgiatan ini belrtujuan untuk 
melmpelrolelh informasi dari siswa yang 
melngalami kelsulitan saat melngelrjakan 
lelmbaran kelrja, selhingga kellompok dapat 
melnyellelsaikan lelmbar kelrja yang 
dibelrikan. Seltellah selmua kellompok sellelsai 
melngelrjakan soal pada lelmbaran kelrja 
yang dibelrikan, guru melminta pelrwakilan 
kellompok yang dipilih selcara acak 
selbanyak 2 atau 3 kellompok untuk 
melmprelselntasikan hasil kelrja kellompok 
keldelpan kellas dan kellompok lainnya dibelri 
kelselmpatan untuk melnanggapi hasil 
prelselntasi. 

Seltellah prelselntasi kellompok 
sellelsai, guru melmbimbing siswa dalam 
melnyimpulkan atau melnyatukan pelndapat 
hasil diskusi dan melmbelri aprelsiasi atas 
selmua partisipasi siswa dalam kelgiatan 
pelmbellajaran. Guru melmbelrikan 
pelkelrjaan rumah (PR) dan melminta siswa 
untuk melmpellajari matelri pelrtelmuan 

sellanjutnya, guru melnutup pelmbellajaran 
delngan melngucapkan salam. 

Indikator pelmahaman konselp 
matelmatis yang digunakan dalam 
pelnellitian ini yaitu: a) kelmampuan siswa 
dalam melnyatakan ulang suatu konselp. b) 
kelmampuan siswa dalam mellakukan 
klafisikasi dari objelk belrdasarkan sifat 
telrtelntu. c) kelmampuan siswa untuk 
melmbelrikan contoh dan bukan contoh dari 
konselp. d) kelmampuan siswa untuk 
melnuliskan konselp dalam belrbagai 
relprelselntasi selcara matelmatika. el) 
kelmampuan siswa dalam melnggunakan 
selrta melmlih proseldur telrtelntu. f) 
kelmampuan siswa dalam melngaplikasikan 
konselp. Pelmahaman konselp matelmatis 
siswa dilihat dari tingkat kelmampuan 
akadelmik yaitu siswa belrkelmampuan 
tinggi, seldang, dan relndah pada kellas 
elkspelrimeln dan kellas kontrol. Belrikut ini 
gambaran hasil tels akhir siswa pada kellas 
elkspelrimeln dan kontrol belrdasarkan 
tingkat kelmampuan akadelmik. 
1) Siswa Be lrkelmampuan Tinggi 

 

 
Gambar 2. Soal Posttelst Nomor 1 

 

 

Gambar 3. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Tinggi 
Soal Posttelst Nomor 1a 
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Belrdasarkan Gambar 3 telrlihat 
bahwa siswa belrkelmampuan tinggi sudah 
telpat dalam melnyellelsaikan soal nomor 1a 
tels akhir (posttelst) delngan indikator 

kelmampuan pelmahaman konselp 
matelmatis yaitu melnuliskan konselp dalam 
belrbagai relprelselntasi selcara matelmatika. 

 

 
Gambar 4. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Tinggi 

Soal Posttelst Nomor 1b 
 

Belrdasarkan Gambar 4 telrlihat 
bahwa siswa belrkelmampuan tinggi sudah 
telpat dalam melnyellelsaikan soal nomor 1b 
tels akhir (posttelst) delngan indikator 
kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatis yaitu mellakukan klafisikasi dari 
objelk belrdasarkan sifat telrtelntu, dan 
melmbelrikan contoh dan bukan contoh dari 
konselp. 

 

 
Gambar 5. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Tinggi 

Soal Posttelst Nomor 1c 
 

Belrdasarkan Gambar 5 telrlihat 
bahwa siswa belrkelmampuan tinggi sudah 
telpat dalam melnyellelsaikan soal nomor 1c 
tels akhir (posttelst) delngan indikator 
kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatis yaitu melmbelrikan contoh dan 
bukan contoh dari konselp. 
2) Siswa Berkemampuan Sedang

 

 

 



Bolisma Welinda, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Dan Tingkat Kemampuan …  
 

313 

Gambar 6. Soal Posttelst Nomor 2 

 
 

 
Gambar 7. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Seldang Soal Posttelst Nomor 2 

 
Belrdasarkan Gambar 7 telrlihat bahwa 
siswa belrkelmampuan seldang sudah jellas 
delngan seldikit kelsalahan dalam 
melnyellelsaikan masalah delngan 4  
indikator pelmahaman konselp matelmatis. 
Hal ini melnunjukan siswa belrkelmampuan 
seldang melmiliki seldikit kelsalahan dalam  

melncapai indikator kelmampuan 
pelmahaman konselp matelmatis siswa yaitu 
melnyatakan ulang suatu konselp dan 
melnuliskan konselp dalam belrbagai 
relprelselntasi selcara matelmatika. 
3) Siswa Berkemampuan Rendah 

 

 
Gambar 8. Soal Posttelst Nomor 3 

 

 
Gambar 9. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Relndah  

Soal Posttelst Nomor 3 
 

Belrdasarkan Gambar 9 telrlihat 
bahwa siswa belrkelmampuan relndah 
kurang jellas dalam melnyellelsaikan 
masalah selsuai relncana dan indikator 
pelmahaman konselp matelmatis. Hal ini 

melnunjukan siswa belrkelmampuan relndah 
bellum selpelnuhnya dapat melnyellelsaikan 
masalah delngan indikator pelmahaman 
konselp matelmatis siswa yaitu melnyatakan 
ulang suatu konselp. 
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Gambar 10. Lelmbar Jawaban Siswa Belrkelmampuan Relndah  

Soal Posttelst Nomor 3a dan 3b 
 

Belrdasarkan Gambar 10 telrlihat 
bahwa siswa belrkelmampuan relndah 
kurang jellas dalam melnyellelsaikan 
masalah selsuai indikator pelmahaman 
konselp matelmatis. Hal ini melnunjukan 
siswa belrkelmampuan relndah bellum 
selpelnuhnya dapat melnyellelsaikan masalah 
delngan indikator pelmahaman konselp 
matelmatis siswa yaitu melnuliskan konselp 
dalam belrbagai relprelselntasi selcara 
matelmatika. 

 
SIMPULAN 
 

Belrdasarkan hasil analisis dan 
pelmbahasan pelnellitian telntang pelngaruh 
modell pe lmbe llajaran dan tingkat 
ke lmampuan akadelmik  te lrhadap 
pelmahaman konse lp mate lmatis siswa Fasel 
F IPA MAN 1 Padang Pariaman, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Telrdapat 
pelngaruh mode ll pelmbe llajaran telrhadap 
pelmahaman konse lp mate lmatis siswa Fasel 
F IPA MAN 1 Padang Pariaman. (2) 
Telrdapat tingkat kelmampuan akadelmik 
siswa belrpe lngaruh telrhadap pelmahaman 
konselp mate lmatis siswa Fase l F IPA MAN 1 
Padang Pariaman. 
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